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ABSTRAK

Penelitian tentang Efektifitas Pelaksanaan RadBargs Untuk Keluarga Miskin) di
Kelurahan VI Suku Kecamatan Lubuk Sikarah Kota BoM¥aktu penelitian di lapangan
terhitung selama dua bulan yakni dari bulan Desen@b&0 sampai bulan Januari 2011.
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan psogpelaksanaan program Raskin dan
menganalisa efektifitas program Raskin di KeluraMarSuku Kecamatan Lubuk Sikarah
Kota Solok. Metode yang digunakan adalah Studi Kadimana yang menjadi sumber data
Primer adalah instansi terkait dan RTS-PM Rasledasgkan untuk sumber data sekunder
diperoleh dari insatansi terkait. Untuk tujuan peran digunakan metode deskriptif kulitatif
dan untuk tujuan kedua digunakan metode deskkp#htitatif.

Hasil penelitian dilapangan diperoleh bahwa proselksanaan program Raskin
sudah berjalan dengan baik. Proses pelaksanaagayai slengan proses pelaksanaan yang
ada di Pedoman Umum Raskin. Secara umum efektggtsksanaan Raskin sudah berjalan
dengan baik, dengan indikator keberhasilan tepsaraa 57%, tepat harga 100%, tepat
jumlah 100%, tepat waktu 69%, tepat administra8b6@an tepat kualitas 33%. Agar proses
pelaksanaan Program Raskin dapat berjalan dengektifeesuai dengan indikator
keberhasilannya, maka disarankan agar pemerintahverdikasi data menganai jumlah
RTS-PM raskin, menambah jumlah pagu Raskin dengamyediakan dana Raskin daerah,
menyediakan dana talangan dan meningkatkan kuddiyaman. Juga diperlukan kerjasama
antara pihak Pemerintah Daerah, Perum Bulog, iastarkait lainnya dan masyarakat dalam
mengevaluasi keefektifan program Raskin agar dapsnghindari penyimpangan
dilapangan.



l. PENDAHULUAN

1.1Latar Belakang

Keberhasilan pembangunan suatu bangsa ditentuledmn kettersediaan sumberdaya
manusia (SDM) yang berkualitas, yaitu SDM yang niti&nfisik yang tangguh, mental yang
kuat, kesehatan yang prima, serta cerdas. Haslipan menunjukkan bahwa hal ini sangat
ditentukan oleh status gizi yang baik, dan statzisygng baik ditentukan oleh jumlah asupan
pangan yang dikonsumsi. Apabila gizi kurang dan Qiruk terus terjadi dapat menjadi
faktor penghambat dalam pembangunan nasional. MeBuryana (2004ylalam Hendra
(2008) ketahanan pangan dan gizi menghendaki pasd&a harga pangan yang stabil,
merata dan berkelanjutan, serta kemampuan rumaglgdamtuk memperoleh pangan yang
cukup, serta mengelolanya dengan baik agar setiggoéanya memperoleh gizi yang cukup
dari hari ke hari.

Menurut Hardyansyah (199€alamHandewi, dkk (2008) kejadian rawan pangan dan
gizi buruk mempunyai makna politis yang negatifig@nguasa. Bahkan di beberapa Negara
berkembang, krisis pangan dapat menjatuhkan petalean yang sedang berkuasa. Kejadian
rawan pangan di tingkat rumah tangga dengan propakaip besar masih ditemukan di
daerah-daerah dengan ketahanan pangan tingkahaégovovinsi) maupun tingkat nasional
terjamin. Oleh karena itu, pencapaian ketahanaggratingkat rumah tangga dan individu
merupakan sasaran pembangunan ketahanan panganegata.

Hermanto (2002)dalam Handewi (2008) juga menyatakan bahwa gejolak éharg
pangan (beras) berdampak negatif terhadap dayskdesumen serta menghambat rumah
tangga untuk mengakses pangan yang dibutuhkanngkat produsen, gejolak harga dan
penurunan harga gabah pada saat panen raya bekdpage menurunnya pendapatan dan
daya beli petani. Dengan demikian, ketidakstabiHanga beras berdampak pula terhadap
daya beli dan akses petani terhadap pangan khusysmg berstatusetconsumerOleh
karena itu, kebijakan stabilisasi harga (beras) upekan salah satu faktor penentu
tercapainya ketahanan pangan

Undang-undang No. 7 tahun 1996 tentang pangan riax@abahwa pangan sebagai
kebutuhan dasar manusia yang pemenuhannya merupakassasi rakyat Indonesia harus
senantiasa tersedia cukup setiap waktu, aman, beripergizi dan beragam dengan harga
yang terjangkau oleh daya beli masyarakat. Men8adtraatmadja (200@)alam Muliati

(2008), pangan merupakan salah satu kebutuhan semgat penting bagi manusia karena



berguna dalam mempertahankan kehidupannya. Oleén&aitu upaya pemenuhannya

merupakan salah satu upaya yang sangat fundamétddh umumnya sebagian besar
penduduk Indonesia mengkonsumsi beras. Arifin (2086ényatakan bahwa keadaan yang
demikian akan membuat situasi ketersediaan, stdhililan aksesibilitas pangan di Indonesia
akan berada pada tahap yang mencemaskan. Dimaukpr beras Indonesia tidak akan

mampu mengejar pertumbuhan penduduk dan akibaémpalit kerawanan pangan dan gizi

buruk pada anak dan balita yang disebabkan kaesrdahnya daya beli masyarakat. Oleh
karena itu, untuk mendorong daya beli masyarakask$nya keluarga miskin maka lahirlah

suatu program subsidi pangan terarah yang kemutissut Program Raskin (beras untuk
keluarga miskin) (Bulog, 2010).

Tujuan program Raskin menurut Bulog (2010) adalatuki memenuhi sebagian
kebutuhan pangan (beras) keluarga miskin dan ggisatiiharapkan dapat mengurangi beban
pengeluaran keluarga miskin, selain itu juga untudningkatkan/membuka akses pangan
keluarga miskin dalam rangka meningkatan ketahg@sgan di tingkat keluarga melalui
penjualan beras kepada keluarga penerima manfaat fpagkat harga bersubsidi dengan
jumlah yang telah ditentukan.

Lahirnya program raskin ini tidak terlepas darsigimoneter yang terjadi pada tahun
1997yang menyebabkan nilai tukar Rupiah terhadap USbsoe tajam dan sulit dikontrol.
Selanjutnya itu telah berimbas kesejumlah sekterutama konstruksi dan manufaktur.
Dalam situasi itulah, Pemerintah melakukan intesvgmasar beras besar-besaran untuk
menurunkan harga. Awalnya pemerintah memperkenafkagram OPK (Operasi Pasar
Khusus) beras. Tujuannya adalah beras dengan hargabsidi disalurkan ke rumah tangga
miskin sebagai sasarannyRada tahun 2002, program OPK ditransform ke Proddaras
untuk Keluarga Miskin (Raskin). Pengantian nama@mm menjadi penting, dengan nama
Raskin program menjadi yang jelas, maka prograndagoat langsung terarah ke targetnya,
yaitu keluarga miskin. Tujuan kedua program terseimak jauh berbeda, yaitu untuk
meningkatkan daya beli rumah tangga miskin dan hutmagga rawan pangan (Sawit, 2002).

Banyaknya jumlah penduduk miskin yang tesebar dbdgai pelosok daerah
mengindikasikan perlunya sebuah bantuan prograrg panbasis pada masyarakat miskin.
Jumlah penduduk Miskin di Sumatera Barat pada ta2Qd0 menurut data BPS adalah
sebanyak 430.024 jiwa yang tersebar diberbagai/kabaipaten. Di Kota Solok sendiri
jumlah penduduk miskinnya mencapai 3.222 KK dasefear diseluruh Kelurahan yang ada

dan salah satunya adalah Kelurahan VI Suku. Didsioganelitian, jumlah keluarga miskin



yang mendapatkan raskin adalah sebanyak 168 ®#&mentara itu sulithya prosedur
pendistribusian Raskin seperti pengadaan beras gaegangkan dari luar daerah (Pulau
Jawa) juga menyebabkan terganggunya efektifitaskpahaan Raskin di Kelurahan VI Suku.
Tujuan pemerintah untuk memberikan bantuan padaakgh miskin tidak luput dari
penyimpangan, diantaranya seperti ketidaktepataaraa penerima raskin, keterlambatan
pendistribusian dan rendahnya kualitas beras y#ngnda keluarga miskin. Oleh sebab itu
efektifitas pelaksanaan Program Raskin harus diegalagar program ini berjalan dengan
optimal dan indikator keberhasilan dapat dicapardfa jika efektifitas program raskin
rendah maka akan berpengaruh kepada kelangsundap keluarga miskin dan akses
mereka terhadap pangan (beras).

Berdasarkan uraian diatas penulis merasa tertatiskumembahas permasalahan ini
dan melalukan penelitian dengan judddfektifitas Pelaksanaan Raskin (Beras Untuk
Keluarga Miskin). (Studi Kasus: Kelurahan VI Suku Kecamatan Lubuk Sikarah Kota
Solok)”.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 7 tahun 8@@3Intruksi presiden No. 9
tahun 2002, perum Bulog ditugaskan pemerintah umelaksanakan tugas pelayanan publik
di bidang pembangunan perberasan Nasional, yangutiglenyaluran beras untuk keluarga
miskin (Raskin), pengelolaan cadangan beras Petakridan Pengamanan Harga Pasar
Pembelian Pemerintah (HDPP) gabah dan beras dengkkukan pengadaan beras/gabah
dari dalam Negeri. Namun dalam pelaksanaannya qmodRaskin tidak luput dari berbagai
masalah.

Tabor dan Husein (2005) menyatakan bahwa Raskimgamebil porsi cukup besar
dalam pengeluaran pembangunan daerah. APBN untagrd®n Raskin mengalami
peningkatan dari tahun ke tahun, pada tahun 200icapai Rp. 6,28 triliun dan naik menjadi
Rp. 11, 4 triliun pada tahun 2010. Biaya Programkitayang bersumber dari APBN hanya
sampai pada titik distribusi. Biaya operasional diéik distribusi sampai kepada penerima
manfaat menjadi tanggung jawab Pemerintah DaerdPBD). Sebagai penanggung jawab
penyaluran beras dari titik distribusi ke penerinmanfaat, sebagian pemerintah
kabupaten/kota telah mengalokasikan dana APBD umelaksanaan Program Raskin
dengan jumlah yang bervariasi. Di Sumatra Baradag2007 semua pemda kabupaten/kota

menyediakan dana pendamping Program Raskin.



Namun dalam pelaksanaannya, Program Raskin sasantinengalami banyak
tantangan dan kendala. SMERU (2008) menyatakan dgielaksanaan Program Raskin
masih memiliki kelemahan seperti ketidaktepatanarsas ketidak tepatan harga dan
ketidaktepatan waktu pendistribusian. Sementardétdasarkan hasil penelitian Sari (2007)
kualitas beras yang diterima keluarga miskin jugeakg baik. Tidak terkecuali di daerah
penelitian, berdasarkan survei pendahuluan dilsgramtiketahui bahwa jumlah pagu yang
disediakan oleh Pemerintah Pusat tidak sesuai dejugalah keluarga miskin yang ada di
Kelurahan VI Suku, adanya keterlambatan dalam pgéialisian dan kualitas beras yang
kurang baik. Hal tersebut memungkinkan terjadingtidakefektifan dalam pelaksanaan
Program Raskin di Kelurahan VI Suku. Berdasarkaianr diatas dirasa perlu adanya suatu
penelitian yang mengkaji tentang efektifitas pededean Program Raskin, yang akan
diketahui hasil akhirnya berupa tingkat efektifitdeogram yang diukur melalui indikator
keberhasilannya. Karena penelitian ini mengukugkisn efektifitas pelaksanaan Program
Raskin, diharapkan dari hasil penelitian ini jud@ara muncul penyebab belum efektifnya
pelaksanaan Program Raskin tersebut. KeefektifitsBeogram Raskin menjadi penting
karena menyangkut kehidupan masyarakat miskin, yasga dapat membantu masyarakat
miskin dalam pemenuhan kebutuhan pangan, mengupabgn pengeluaran keluarga miskin
dan juga Raskin dapat menstabilkan harga pangaas{be

Dengan ditemukannya masalah dalam penyaluran Beaskin dilapangan, maka
muncullah pertanyaan penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimana proses pelaksanaan beras Raskin di Kelukél Suku Kecamatan Lubuk

Sikarah Kota Solok.

2. Bagaimana efektifitas pelaksanaan program Raskifellirahan VI Suku Kecamatan

Lubuk Sikarah Kota Solok.

1.3. Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan yang ada tersebut, ma&a tlari penelitian ini adalah:
1. Mendeskripsikan proses pelaksanaan Program RaskiKeturahan VI Suku
Kecamatan Lubuk Sikarah Kota Solok.
2. Menganalisa efektifitas pelaksanaan program radikifelurahan VI Suku Kecamatan
Lubuk Sikarah Kota Solok berdasarkan indikator kie@gilannya.

1.4. Manfaat Penelitian



1. Bagi aparat Pemerintahan, penelitian ini diharapkapat memberikan informasi dan
masukan bagi Pemerintah Kota Solok dalam menyuserstana pembangunan dan
program penanggulangan kemiskinan di masa yangaiang

2. Bagi Rumah Tangga Penerima Manfaat (RTS-PM), dgkana penelitian ini dapat
memberikan gambaran mengenai keefektifitasan pataes raskin dan manfaat
yang dapat mereka terima dari program Raskin.

3. Mahasiswa dan atau peneliti selanjutnya, penulia joerharap penelitian ini dapat
menambah bahan referensi dalam membahas lebih dataamg efektifitas Program

Raskin.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

1.1.Kesimpulan

1. Pelaksanaan program raskin di Kelurahan VI Sukuwalsusesuai dengan Pedoman
Umum (PEDUM) Raskin tahun 2010, dimulai dari mengan Surat Pengajuan
Alokasi (SPA) oleh Walikota kepada Kasubdivre BuMilayah Solok, kemudian
Bulog menerbitkarDelivery Orderkepada Satgas untuk mengambil beras di Gudang
penyimpanan sesuai jumlah yang ditentukan. Setelg®atgas Raskin menyerahkan
beras ke Titik Distribusi, dari Titik Distribusi kes di distribusikan ke tiap-tiap RTS-
PM.

2. Pelaksanaan program raskin tersebut sudah berjefektif, dengan tingkat
keberhasilan rata-rata 73,1%. Tingkat efektifitasasimg-masing indikator
keberhasilan adalah sebagai berikut :

a. Tepat sasaran belum berjalan dengan baik hanya 57%.

b. Tepat harga 100%

c. Tepat jumlah 100%

d. Tapat waktu 69%
e. Tepat administrasi 80%
f. Tepat kualitas 33%

1.2.Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, dapat dikemukakan sabagai berikut :

1. Untuk mencapai keberhasilan pelaksanaan prograrkirRds Kelurahan VI Suku
hendaknya dilakukan upaya-upaya seperti, memvasifitata menganai jumlah RTS-
PM raskin, menambah jumlah pagu Raskin dengan ndeakan dana Raskin daerah,
menyediakan dana talangan dan meningkatkan kukditasan.

2. Perlunya dilakukan kerjasama antara pemerintah alaemstansi terkait dan
masyarakat dalam mengevaluasi keefektifan prograskiR agar dapat menghindari

penyimpangan dilapangan.
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